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ABSTRAK 

Diabetes mellitus merupakan masalah kesehatan global yang terus meningkat seiring 

perubahan gaya hidup modern yang serba praktis dan instan. Salah satu faktor risiko yang 

berperan penting adalah obesitas. Penelitian ini bertujuan menganalisis hubungan obesitas 

dengan kadar gula darah pada penderita diabetes mellitus tipe 2 di wilayah kerja Puskesmas 

Pucang Sewu Surabaya. Penelitian menggunakan desain analitik observasional dengan 

pendekatan cross sectional. Populasi penelitian berjumlah 95 orang, dengan sampel 77 

responden yang dipilih melalui simple random sampling. Variabel independen adalah 

obesitas, sedangkan variabel dependen adalah kadar gula darah. Data dikumpulkan 

menggunakan lembar observasi dan glucometer, kemudian dianalisis dengan uji Rank-

Spearman pada tingkat signifikansi α = 0,05. Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar 

responden (66,2%) mengalami obesitas I, dan hampir setengahnya (46,8%) memiliki kadar 

gula darah tidak normal. Analisis statistik membuktikan adanya hubungan signifikan antara 

obesitas dengan kadar gula darah pada penderita Diabetes Mellitus Tipe 2 (ρ = 0,001). 

Penambahan berat badan, terutama yang disebabkan oleh peningkatan massa lemak, dapat 

mempengaruhi sensitivitas insulin dan metabolisme glukosa, sehingga berpotensi 

menyebabkan peningkatan kadar gula darah. 

 

Kata kunci: diabetes mellitus tipe 2; obesitas; peningkatan kadar gula darah 

 

THE RELATIONSHIP BETWEEN OBESITY AND INCREASED BLOOD SUGAR 

LEVELS IN TYPE 2 DIABETES MELLITUS PATIENTS 

 

ABSTRACT 

Diabetes mellitus is a global health issue that continues to rise alongside changes in modern 

lifestyles characterized by convenience and instant habits. One of the major risk factors 

contributing to this condition is obesity. This study aims to examine the relationship between 

obesity and blood glucose levels in patients with type 2 diabetes mellitus at the Pucang Sewu 

Primary Health Center, Surabaya. The study used an analytical observational design with a 

cross-sectional approach. The population consisted of 95 individuals, with 77 respondents 

selected through simple random sampling. The independent variable was obesity, while the 

dependent variable was blood glucose level. Data were collected using observation sheets 

and a glucometer, then analyzed using the Spearman Rank test at a significance level of α = 

0.05. The results indicated that most respondents (66.2%) were classified as Obesity I, and 

nearly half (46.8%) had abnormal blood glucose levels. Statistical analysis confirmed a 

significant association between obesity and blood glucose levels in Type 2 Diabetes Mellitus 

patients (ρ = 0.001). Weight gain, especially due to increased fat mass, can affect insulin 

sensitivity and glucose metabolism, potentially leading to elevated blood glucose levels. 
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PENDAHULUAN   

Seiring dengan perubahan zaman, diabetes mellitus berdampak secara langsung terhadap pola 

dan gaya hidup manusia. Oleh karena masyarakat cenderung memilih untuk bergaya hidup 

yang serba praktis, cepat dan instan. Masyarakat memilih untuk mengkonsumsi makanan atau 

minuman siap saji yang didapat melalui restoran fast food, maupun makanan instan. Padahal 

makanan dan minuman jenis tersebut pada umumnya merugikan kesehatan. Peningkatan 

kasus Diabetes Melitus yang banyak terjadi pada masyarakat dengan perubahan pola 

konsumsi tinggi lemak dan mempunyai kebiasaan aktifitas fisik yang rendah, sehingga 

meningkatnya kasus overwight dan obesitas. Obesitas juga dipengaruhi oleh kadar gula 

darah, glukosa akan diubah menjadi energi pada saat beraktivitas fisik sehingga 

mengakibatkan insulin semakin meningkat sehingga kadar gula darah akan berkurang.   

 

Prevalensi diabetes mellitus (DM) meningkat sangat tajam dari tahun ke tahun dan 

diperkirakan peningkatan ini akan terus berlanjut. IDF diabetes atlas melaporkan prevalensi 

diabetes gobal pada usia 20-79 tahun pada tahun 2021 diperkirakan 10,5% (536,6 juta orang), 

meningkat menjadi 12,2% (783,2 juta) pada 2045. Indonesia berada pada urutan ke-5 di 

antara sepuluh Negara di dunia dengan penderita diabetes mellitus terbesar di bawah Negara 

Cina, India, Pakistan, dan Amerika Serikat (IDF, 2021). Berdasarkan ruang lingkup global, 

340 juta warga dunia bahkan lebih dengan rentang usia 5-19 tahun mengalami obesitas pada 

tahun 2016 (WHO, 2021). Kasus yang terbanyak dari populasi diabetes mellitus di Indonesia 

adalah diabetes mellitus tipe 2 mencapai 90% dan pada tahun 2030 Indonesia diperkirakan 

akan memiliki penyandang diabetes mellitus sebanyak 21,3 juta jiwa (Kemenkes, 2020). 

Menurut laporan hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas, 2018), prevalensi penderita diabetes 

mellitus di Indonesia terjadi peningkatan dari 1,5% pada tahun 2013 menjadi 2,0% di tahun 

2018. sedangkan penderita obesitas mengalami kenaikan sebesar 8,4% pada tahun 2013 dan 

pada tahun 2018 menjadi 22,37%. Berdasarkan data Dinas Kesehatan Kota Surabaya jumlah 

penderita DM pada tahun 2020 sebanyak 6.482 orang. Setahun, kemudian jumlah penderita 

melonjak drastis hingga 18.521. Jumlah penderita obesitas di Kota Surabaya tahun 2021 

sebanyak 82.315 orang sedangkan pada tahun 2022 mengalami kenaikan sebanyak 94.409 

orang (Dinas Kota Surabaya, 2021). 

 

Pada survey awal peneliti di Puskesmas Pucang Sewu Surabaya yang kami peroleh jumlah 

penderita diabetes mellitus tipe 2 pada bulan Maret-Mei 2023 sebanyak 284 orang, jumlah 

orang yang mengalami obesitas sebanyak 104 orang. Berdasarkan survei pada bulan Mei 

2023 dari sejumlah penderita diabetes mellitus yang mengalami diabetes melitus tipe 2 

dengan obesitas melalui pemeriksaan indeks massa tubuh (IMT) tiap individu sebanyak 58 

orang. Angka kejadian diabetes melitus semakin meningkat dan anggapan masyarakat tentang 

penyakit diabetes merupakan penyakit tua dan merupakan penyakit keturunan, sehingga tidak 

mewaspadai akan penyakit ini. Padahal, penyakit ini bisa menyerang pada umur berapa saja 

jika kebiasaan makan dan gaya hidup yang tidak sehat dilakukan terus menerus. 

 

Beberapa faktor risiko yang terkait dengan diabetes mellitus diantaranya yaitu obesitas, 

tekanan darah, kadar kolesterol, aktivitas fisik, dan merokok. Obesitas merupakan suatu 

kondisi dimana tubuh seseorang memiliki kadar lemak yang terlalu tinggi. Salah satu risiko 

yang dihadapi oleh orang yang obesitas adalah penyakit diabetes mellitus. Menurut penelitian 

yang dilakukan oleh (Lindayati et al., 2018) menyatakan bahwa obesitas merupakan salah 

satu faktor risiko terjadinya diabetes mellitus tipe 2. Pada penderita diabetes mellitus, 

pankreas menghasilkan insulin dalam jumlah yang cukup untuk mempertahankan kadar 

glukosa darah pada tingkat normal, namun insulin tersebut tidak dapat bekerja maksimal 

membantu sel-sel tubuh menyerap glukosa karena terganggu oleh komplikasi-komplikasi 

obesitas, salah satunya adalah kadar lemak darah yang tinggi terutama kadar gula darah. 
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Obesitas terjadi karena adanya ketidakseimbangan antara energy yang masuk dengan energy 

yang keluar. Obesitas suatu gambaran sindrom metabolik, sama halnya dengan resistensi 

insulin, hiperglikemia puasa, abnormalitas lipid dan hipertensi. Semua gambaran sindrom 

metabolik berkaitan erat dengan kelebihan berat badan. Demikian terjadi pada resistensi 

insulin dan gangguan metabolism glukosa dimana secara bertahap diawali dengan 

peningkatan berat badan obesitas. Obesitas berkaitan satu dengan yang lain terhadap resistensi 

insulin maupun penyakit Diabetes Mellitus tipe 2. Diabetes berhubungan dengan fluktuasi 

kadar glukosa darah (Basri, 2020). 

 

Mengingat bahwa Diabetes Mellitus akan memberikan dampak terhadap kualitas sumber daya 

manusia dan peningkatan biaya kesehatan yang cukup besar, oleh karena itu bagi semua 

pihak, baik masyarakat maupun pemerintah, seharusnya ikut serta dalam usaha 

penanggulangan Diabetes Melitus, khususnya dalam upaya pencegahan. Tujuan penelitian ini 

adalah menganalisis hubungan antara obesitas dengan peningkatan kadar gula darah pada 

penderita Diabetes Mellitus Tipe 2 di wilayah Puskesmas Pucang Sewu Surabaya. 

 

METODE  

Desain penelitian yang digunakan adalah analitik observasional dengan pendekatan cross 

sectional, yaitu suatu penelitian dimana variabel independen penelitian ini adalah obesitas dan 

variabel dependen yaitu peningkatan kadar gula darah pada penderita diabetes mellitus tipe 2. 

Populasi pada penelitian ini adalah 95 orang. Besar sampel penelitian yaitu 77 responden 

yang diambil secara probability sampling dengan tehnik simple random sampling. Proses 

pengambilan sampel dilakukan dengan terlebih dahulu menyusun daftar seluruh anggota 

populasi penelitian. Selanjutnya, ditentukan jumlah sampel yang dibutuhkan sesuai dengan 

tujuan penelitian. Pemilihan responden kemudian dilakukan secara acak dengan 

menggunakan spinner. Responden yang terpilih melalui proses acak inilah yang kemudian 

dijadikan sumber data dalam penelitian. Data dianalisis menggunakan uji statistik Rank 

Spearman’s dengan kemaknaan α = 0,05, dengan bantuan SPSS bila didapatkan ρ < α maka 

H0 ditolak artinya ada hubungan obesitas dengan peningkatan kadar gula darah pada 

penderita diabetes mellitus tipe 2 di wilayah Puskesmas Pucang Sewu Surabaya. Penelitian ini 

sudah laik etik oleh Komite Etik Penelitian Lembaga Chakra Brahmanda Lentera dengan No. 

033/12/XI/EC/KEP/LCBL/2024. 

 

HASIL  

Tabel1. 

 Distribusi frekuensi responden berdasarkan usia 
Usia f % 

Dewasa Akhir  16 20.8 

Lansia Awal  23 29.9 

Lansia Akhir  38 49.4 

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa hampir setengahnya (49,4%) responden berusia 

antara 56-65 tahun. 

Tabel 2. 

 Distribusi frekuensi responden berdasarkan jenis kelamin 
Jenis Kelamin f % 

Laki-laki 22 28.6 

Perempuan  55 71.4 

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa sebagian besar (54,3%) responden berjenis kelamin 
perempuan.. 
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Tabel 3. 

 Distribusi frekuensi responden berdasarkan pekerjaan 
Pekerjaan f % 

Bekerja 40 51.9 

Tidak Bekerja 37 48.1 

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa sebagian besar (51,9%) responden bekerja. 

 

Tabel 4. 

 Distribusi frekuensi responden berdasarkan pendidikan terakhir d 
Pendidikan Terakhir f % 

Dasar (SD – SMP) 39 50.6 

Menengah (SMA) 25 32.5 

Tinggi (Perguruan Tinggi) 13 16.9 

Berdasarkan tabel 4 menunjukkan bahwa setengah (50,6%) responden berpendidikan dasar 

(SD-SMP). 

Tabel 5. 

 Distribusi frekuensi responden berdasarkan riwayat keluarga 
Riwayat Keluarga f % 

Ada 28 36.4 

Tidak Ada 49 63.6 

Berdasarkan tabel 5 menunjukkan bahwa sebagian besar (63,6%) responden tidak 

mempunyai riwayat keluarga dengan diabetes mellitus tipe 2. 

Tabel 6. 

 Distribusi frekuensi responden berdasarkan obesitas 

Obesitas f % 

Overweight 16 20.8 

Obesitas I 51 66.2 

Obesitas II 10 13.0 

Berdasarkan tabel 6 menunjukkan bahwa sebagian besar (66,2%) responden mengalami 

obesitas I.   

Tabel 7. 

 Distribusi frekuensi responden berdasarkan peningkatan kadar gula darah 
Peningkatan Kadar Gula Darah f % 

Normal  18 23.4 

Abnormal 59 76.6 

Berdasarkan tabel 7 menunjukkan bahwa hampir seluruhnya (76,6%) responden memiliki 

peningkatan kadar gula darah abnormal. 

Tabel 8.  

Tabulasi silang hubungan antara obesitas dengan peningkatan kadar gula darah 

Indeks Massa Tubuh 

Peningkatan Kadar Gula Darah 
Total 

Normal Abnormal 

f % f % f % 

Overweight  8 50.0 8 50.0 16 100.0 

Obesitas I 10 19.6 41 80.4 51 100.0 

Obesitas II 0 0.0 10 100.0 10 100.0 

Berdasarkan tabel 8 menunjukkan bahwa dari 16 responden yang mengalami overweight 

setengah (50,0%) memiliki peningkatan kadar gula darah normal dan abnormal. Pada 

penderita yang memiliki peningkatan kadar gula darah normal, pada saat pemeriksaan gula 

darah, penderita dalam kondisi puasa (belum makan). Dari 51 responden yang mengalami 

obesitas I hampir seluruhnya (80,4%) memiliki peningkatan kadar gula darah abnormal. Dan 

dari 10 responden yang mengalami obesitas II seluruhnya (100,0%) memiliki peningkatan 

kadar gula darah abnormal. Obesitas juga dipengaruhi oleh aktifitas fisik yang dapat 

mengontrol kadar gula darah. Glukosa akan diubah menjadi energi pada saat beraktifitas fisik 
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sehingga mengakibatkan insulin semakin meningkat sehingga kadar gula darah akan 

berkurang. Hasil uji rank-spearman dengan nilai kemaknaan α = 0,05. Didapatkan nilai ρ = 

0,001 yang berarti ρ < α maka H0 ditolak artinya ada hubungan antara obesitas dengan 

peningkatan kadar gula darah pada penderita diabetes mellitus tipe 2 di wilayah Puskesmas 

Pucang Sewu Surabaya 
 

PEMBAHASAN 

Obesitas pada penderita diabetes mellitus tipe 2 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar (66,2%) penderita 

mengalami obesitas I. Hal ini dapat disebabkan karena penderita diabetes mellitus tipe 2 di 

wilayah Puskesmas Pucang Sewu Surabaya sebagian besar berjenis kelamin perempuan 

(71,4%) dan sebagian besar bekerja (51,9%), dalam hal ini selain bekerja penderita juga 

sebagai ibu rumah tangga, kondisi seperti ini cenderung mempunyai tingkat stres yang tinggi. 

Stres dapat membuat seseorang merasa lapar, meskipun sudah makan. Karena alasan ini, 

seseorang tersebut akan cenderung untuk makan dalam porsi lebih banyak dan mengambil 

rantai makanan cepat saji yang kurang sehat karena tinggi lemak, gula dan garam hingga 

300% lebih besar dari apa yang dianjurkan oleh ahli diet dan gizi (Hariawan, 2019). Stres 

memang diakui penyumbang besar masalah obesitas. Oleh karena itu, sangat penting bagi 

semua orang untuk merencanakan gaya hidup “bebas stres” sebanyak yang kita bisa. Setiap 

orang dapat mempertimbangkan berolahraga karena olahraga sangat bermanfaat untuk 

mengurangi stres. Walaupun demikian, di sana ada begitu banyak hal yang setiap orang dapat 

merubah dalam hidup untuk menghindari stres dan pada saat yang sama, seseorang tersebut 

mencegah kenaikan berat badan 

 

Selain itu, obesitas juga dipengaruhi oleh usia. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan 

bahwa hampir setengahnya (49,4%) responden berusia antara 56-65 tahun. Menurut Fatimah 

(2020) faktor risiko DM muncul setelah usia 45 tahun. Hal ini karena orang pada usia ini 

kurang aktif, berat badan bertambah, massa otot berkurang dan akibat proses menua yang 

mengakibatkan penyusutan sel-sel beta yang progresif. Menurut Adib (2021) menyatakan 

bahwa hampir 80% orang yang terjangkit DM tipe 2 diatas usia >40 tahun, biasanya 

memiliki kelebihan berat badan. Hal ini karena kurang sadarnya mereka terhadap kondisi 

kesehatan tubuhnya, kurangnya aktifitas, tidak rutin memeriksakan kesehatan ke pelayanan 

kesehatan terdekat dan sebagian besar merasa bahwa dirinya sehat-sehat saja serta tidak 

merasa bahwa mereka mengalami obesitas. Kelebihan berat badan akan meningkatkan 

kebutuhan insulin pada tubuh. Orang dewasa yang obesitas memiliki sel-sel lemak yang lebih 

besar pada tubuh mereka, sel-sel lemak yang lebih besar tidak merespons insulin dengan 

baik. Maka usia >40 tahun merupakan usia rentan berbagai penyakit degenerative. Penyakit 

degenerative merupakan penyakit yang disebabkan karenan penurunan kualitas jaringan 

orang tubuh. Diabetes merupakan salah satu penyakit degenerative yang perlu diwaspadai, 

selain itu aktifitas sel-sel otot juga mulai menurun.  

 

Menurut asumsi peneliti dengan bertambahnya usia, maka kekejangan otot-otot akan 

semakin menyusut sebagai akibatnya metabolisme menjadi melambat dan kebutuhan kalori 

menjadi berkurang. Jika seseorang makan sebanyak ketika masih muda dapat menjadikan 

dirinya bertambah gemuk. Seiring terjadi setelah usia 35 tahun berat badan seseorang akan 

bertambah beberapa kilogram setiap tahunnya. Penderita yang mengalami kelebihan berat 

badan atau obesitas maka diperlukan upaya penanganan melalui berbagai pendekatan 

mencakup pemberian edukasi dan konseling mengenai perubahan perilaku menjadi perilaku 

hidup sehat, manajemen diet, mengikuti program penurunan berat badan dan melalui 

manajemen pengobatan 
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Peningkatan kadar gula darah pada penderita diabetes mellitus tipe 2   

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa hampir seluruhnya (76,6%) responden 

memiliki peningkatan kadar gula abnormal. Ada beberapa hal yang menyebabkan kadar gula 

darah naik, yaitu kurang berolahraga, bertambahnya jumlah makanan yang dikonsumsi, 

meningkatnya stress dan faktor emosi, pertambahan berat badan dan usia, serta dampak 

perawatan dari obat, misalnya steroid (Suwinawati, 2020).  

 

Usia adalah salah satu faktor yang mempengaruhi kadar gula darah. Berdasarkan hasil 

penelitian menunjukkan bahwa hampir setengahnya (49,4%) responden berusia antara 56-65 

tahun. Usia sangat erat kaitanya dengan terjadinya kenaikan kadar gula darah. Semakin 

bertambahnya usia maka prevalensi diabetes mellitus dan gangguan toleransi glukosa semakin 

tinggi. Perubahan dimulai dari tingkat sel, berlanjut pada tingkat jaringan dan akhirnya pada 

tingkat organ yang dapat mempengaruhi homeostatis. Komponen tubuh yang dapat 

mengalami perubahan adalah sel beta pancreas yang menghasilkan hormon insulin, sel-sel 

jaringan target yang menghasilkan glukosa, system saraf dan hormon lain yang 

mempengaruhi kadar glukosa. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan (Irwan, 2018) yang 

mengatakan apabila seseorang telah melebihi umur 30 tahun, kadar gula darah yang normal 

cenderung meningkat secara ringan tetapi progresif setelah usia 50 tahun. Terutama pada 

orang-orang yang tidak aktif.  

 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar (71,4%) penderita berjenis 

kelamin perempuan. Penyakit diabetes mellitus sebagian besar penderitanya perempuan 

dibandingkan dengan laki-laki. Hal tersebut disebabkan karena pada perempuan memiliki 

LDL, atau kolesterol jahat tingkat trigliserida yang lebih tinggi dibandingkan dengan laki-

laki. Penelitian yang dilakukan oleh Trisnawati (2018) menunjukkan hasil yang selaras 

dengan penelitian ini bahwa sebagian besar responden yang memiliki kadar gula darah tidak 

terkendali adalah perempuan. Hal tersebut disebabkan karena perempuan memiliki LDL lebih 

tinggi daripada laki-laki. Karena perempuan memiliki hormon esterogen yang mana pada saat 

masa menopause dan pre-menopause hormon tersebut akan berkurang sehingga dapat 

menyebabkan kadar kolesterol jahat (LDL) dalam tubuh melonjak. LDL adalah pengangkut 

kolesterol tertinggi pada manusia.  

 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa setengah (50,6%) penderita berpendidikan 

dasar (SD-SMP). Pendidikan merupakan hal yang sangat penting, karena pendidikan 

mempengaruhi pola pikir seseorang tentang sesuatu hal yang nantinya akan berpengaruh 

dalam pengambilan suatu keputusan tertentu. Dengan pendidikan dan pengetahuan yang 

tinggi maka penyerapan informasi guna memotivasi agar meningkatkan kualitas 

kesehatannya. Sehingga bila penderita DM dengan pendidikan yang tinggi akan berusaha 

untuk meningkatkan derajat kesehatannya guna menurunkan tingkat kadar gula darahnya. 

Pendidikan mempunyai kaitan yang tinggi terhadap perilaku pasien untuk menjaga dan 

meningkatkan kesehatannya (Notoatmodjo, 2014). Peneliti berasumsi tingkat pendidikan dan 

pengetahuan yang tinggi pada seseorang merupakan salah satu upaya persuasi atau 

pembelajaran kepada masyarakat agar mau melakukan tindakan-tindakan untuk memelihara 

atau mengatasi masalah-masalah dan meningkatkan kesehatannya 

 

Menganalisis obesitas dengan peningkatan kadar gula darah pada penderita diabetes 

mellitus tipe 2  

Hasil uji rank-spearman dengan nilai kemaknaan α = 0,05. Didapatkan nilai ρ = 0,001 yang 

berarti ρ < α maka H0 ditolak artinya ada hubungan antara obesitas dengan peningkatan kadar 

gula darah pada penderita diabetes mellitus tipe 2 di wilayah Puskesmas Pucang Sewu 

Surabaya. Berdasarkan tabel 8 menunjukkan bahwa dari 16 responden yang mengalami 

overweight setengah (50,0%) memiliki peningkatan kadar gula darah normal dan abnormal. 
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Dari 51 responden yang mengalami obesitas I hampir seluruhnya (80,4%) memiliki 

peningkatan kadar gula darah abnormal. Dan dari 10 responden yang mengalami obesitas II 

seluruhnya (100,0%) memiliki peningkatan kadar gula darah abnormal. Hal tersebut sesuai 

dengan penelitian Milita (2018) bahwa ada hubungan antara IMT dengan kadar gula darah 

pada penderita diabetes mellitus. 

 

Perubahan pola makan seseorang yang sekarang ini lebih menyukai makan fast food diduga 

menjadi salah satu penyebab seseorang mengalami obesitas. Orang yang mengalami 

kelebihan berat badan, kadar leptin dalam tubuh akan meningkat. Leptin adalah hormone 

yang berhubungan dengan gen obesitas. Leptin berperan dalam hipotalamus untuk mengatur 

tingkat lemak tubuh, kemampuan untuk membakar lemak menjadi energi, dan rasa kenyang. 

Kadar leptin dalam plasma meningkat dengan meningkatnya berat badan. Leptin bekerja pada 

system saraf perifer dan pusat. Peran leptin terhadap terjadinya resistensi yaitu leptin 

menghambat fosforilasi insulin receptor substrate-1 (IRS) yang akibatnya dapat menghambat 

pengambilan glukosa. Sehingga mengalami peningkatan kadar gula dalam darah (Hariawan, 

2019).  

 

Pada keadaan normal artinya kadar insulin cukup dan sensitive, insulin akan ditangkap oleh 

reseptor insulin yang ada pada permukaan sel, kemudian membuka pintu masuk sel, sehingga 

glukosa dapat masuk sel untuk kemudian dibakar menjadi energi. Menurut asumsi peneliti 

pada obesitas terjadi penumpukkan lemak yang berlebihan didalam tubuh, Jaringan lemak 

tersebut merupakan suatu jaringan endokrin aktif yang dapat melespaskan sitokin-sitokin 

adiposa. Sitokin adipose ini memiliki efek proinflamasi dan juga dapat menganggu jalur 

persinyalan insulin yang kemudian dapat berakhir pada keadaan resistensi insulin. Resistensi 

insulin yang terjadi dapat menyebabkan peningkatan kadar gula darah. Oleh karena itu, 

pengendalian berat badan melalui pola makan sehat, olahraga teratur, dan manajemen stres 

penting dilakukan sebagai upaya pencegahan maupun pengendalian Diabetes Mellitus Tipe 2. 

 

SIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan adanya hubungan signifikan antara obesitas dengan peningkatan 

kadar gula darah pada penderita Diabetes Mellitus Tipe 2 di wilayah kerja Puskesmas Pucang 

Sewu Surabaya. Semakin tinggi tingkat obesitas, semakin besar pula kemungkinan 

peningkatan kadar gula darah. 
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